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Abstract

Extraction of Sappan Wood (Caesalpinia sappan L.) has been carried out using water as a
solvent with Ultrasound Assisted extraction. The water extract was subsequently
characterized using Fourier Transform Infrared (FTIR) spectroscopy to determine the
functional groups present in the extract. The characterization results using Infrared
spectroscopy showed a wavenumber of 1500.67 cm! as an indicator of aromatic groups, and
a wavenumber of 3456.55 cm! also indicated the presence of OH groups. Additionally,
functional groups of alkenes (C=C) were obtained at a wavenumber of 1620.33 cm! and
carboxylic acid groups (COOH) at a wavenumber of 1701.27 cm-'.
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Abstrak

Telah dilakukan ekstraksi Kayu Secang (Caesalpinia sappan. L.) dengan pelarut Air
menggunakan Ultrasound Assisted extacion. Ekstrak air selanjutnya di karakterisasi
menggunakan Fourier Transform Infrared (FTIR) untuk mengetahui gugus fungsi yang
terkandung di dalam ekstrak. Hasil karakterisasi menggunakan spektroskopi Infrared
menunjukkan bilangan gelombang 1500.67 cm™ sebagai penanda gugus aromatik,dan
bilangan gelombang 3456.55 cm! juga menunjukkan keberadaan gugus OH. Selain itu
diperoleh pula gugus fungsi alkenil (C=C) pada bilangan gelombang 1620.33 cm™ dan gugus
asam karboksilat (COOH) pada bilangan gelombang1701.27 cm! .

Kata Kunci: Kayu Secang, Ekstraksi, Ultrassound Assisted Extraction, Fourier Transform
Infrared, Gugus Fungsi

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki berbagai jenis tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan
baku obat-obatan, diantaranya obat tradisional, minuman herbal atau jamu. Pemanfaatan
tumbuh-tumbuhan sebagai obat-obatan sudah menjadi tradisi dan budaya khusus
masyarakat di pedesaan. Salah satu spesies tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai
obat tradisional adalah secang (Caesalpinia sappan L.), tergolong tumbuhan herbal yang
tumbuh alami pada hutan-hutan sekunder. Secang mengandung senyawa metabolit

sekunder terpenoid, flavonoid dan fenolik. Ekstrak kayu secang mempunyai aktivitas
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antioksidan dengan kategori kuat (Irawan, Sipahelut, & Mailoa, 2022). Kayu secang
memilik rasa sedikit manis dan hampir tidak berbau. Uji fito kimia yang pernah dilakukan
terhadap tanaman secang menyatakan kandungan senyawa triterpenoid, flavonoid,
fenolik dan steroidnya positif (Sari, Purwanto, & Lubis, 2022) (Diniyah & Lee, 2020).

Kayu secang secara tradisional telah gunakan luas sebagai obat tradisional dengan
memanfaatkan rebusan kayu secang sebagai air minum sehari-hari yang dipercaya dapat
menyembuhkan dan mencegah penyakit. Proses yang telah berlangsung di masyarakat
secara tidak langsung telah menerapkan proses ekstraksi. Agar proses ekstraksi kayu
secang dengan pelarut air dapat lebih maksimal maka penggunaan teknologi mutakhir
sangat dianjurkan (Hasan, Bashir, & Bae, 2017) (Yasser, Badai, Ridhawati Thabhir,
Sukasri, & Kurniawan, 2021).

Zheng, et al., (2016) juga telah melakukan ekstraksi senyawa flavonoid dari rambut
jagung menggunakan teknologi Ultrasound (Zheng, Wen, Yuan, & Gao, 2016).
Keuntungan utama dari ekstraksi dengan Teknologi Ultrasound yaitu proses ultrasonik
tidak membutuhkan penambahan bahan kimia, prosesnya cepat dan mudah, prosesnya
tidak memerlukan biaya tinggi serta prosesnya tidak mengakibatkan perubahan yang
signifikan pada struktur kimia dan senyawa-senyawa bahan yang digunakan

Fourier transform infrared (FTIR) adalah instrumen kimia analitik yang berfungsi
untuk mendeteksi dan memprediksi gugus fungsi yang terkandung dalam suatu sampel
(Yasser & Badai, 2019) (Yasser et al., 2021). Informasi tentang gugus-gugus fungsi yang
terkandung di dalam ekstrak air kayu secang sangat penting untuk dilakukan untuk
mengetahui secara detail kemungkinan secara kimiawi yang menyebabkan rebusan
(ekstrak) kayu secang yang selama ini dikonsumsi oleh masyarakat tradisional memiliki

sifat sebagai obat.

METODE PENELITIAN
A. Ekstraksi Kayu Secang menggunakan Ultrasound Assisted Extraction
Kayu Secang yang telah dibersihkan, dikeringkan dan diraut tipis selanjutnya
dihaluskan dengan blender. Bubuk kayu secang yang dihasilkan selanjutnya di bebas
lemakkan dengan menggunakan pelarut n-heksana. Serbuk kayu secang bebas lemak
selanjutnya di ekstraksi dengan menggunakan pelarut air dengan perbandingan bahan

dan pelarut adalah 1:10 (w/v) dengan menggunakan Ultrasound Assisted Extraction
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pada suhu 100°C. ekstrak yang dihasilkan disaring dan dievaporasi untuk
menghasilkan ekstrak kental (Yasser, Rafi, Wahyuni, Asfar, & Widiyanti, 2020).
B. Karakterissi dengan Fourier transform infrared (FTIR)
Spektrum IR ekstrak Kayu Secang di ukur menggunakan FTIR Pada bilangan
gelombang 400 — 4000 cm™! untuk mengukur % transmitan dari sampel ekstrak Kayu

Secang (Rina, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Spektroskopi inframerah (FTIR) adalah salah satu teknik analisis penting bagi para
peneliti. Jenis analisis ini dapat digunakan untuk mengkarakterisasi sampel dalam bentuk
cairan, larutan, pasta, serbuk, film, serat, dan gas. Dalam prosedur analisis FTIR, sampel
terekspos pada radiasi inframerah (IR). Radiasi IR kemudian mempengaruhi getaran atom
molekul dalam sampel, menghasilkan penyerapan dan/atau transmisi energi yang khusus.
Hal ini membuat FTIR berguna untuk menentukan getaran molekuler spesifik yang
terkandung dalam sampel (Nandiyanto, Oktiani, & Ragadita, 2019).

Pengukuran dengan FTIR digunakan untuk gugus-gugus fungsi kimia yang
terkandung dalam suatu bahan atau ekstrak (Maharani, Sukandar, & Hermanto, 2016).
Hasil pengukuran dengan FTIR menunjukkan beberapa peak pada berbagai bilangan
gelombang. Berdasarkan data karakterisasi menggunakan FTIR diperoleh bahwa ekstrak
air kayu secang teridentifikasi sebagai senyawa fenolik yang ditandai dengan keberadaan
gugus aromatik pada bilangan gelombang 1050.67cm™ sebagai CH- Aromatik dan
keberadaan gugus OH pada bilangan gelombang 3456.55 cm!. Selain itu teridentifikasi
pula gugus fungsi alkenil (C=C) pada bilangan gelombang 1620.33 cm™! dan gugus fungsi
asam karboksilat (COOH) pada bilangan gelombang1701.27 cm™! (Diblan, Kadiroglu, &
Aydemir, 2018) (Nandiyanto et al., 2019).

Tabel 1. Kandungan Gugus-Gugus Fungsi Ekstrak Air Kayu Secang

BilanganGelombang

Kode [1/cm] GugusFungsi
A 1500.67 C-H, Aromatik
B 1620.33 C=C, (Alkenil)
C 1701.27 -C=0 (Asam Karboksilat)
D 3456.55 -OH, (Hidroksil)

1076



Seminar Nasional Terapan Riset Inovatif (SENTRINOV) Ke-9 ISAS Publishing
Series: Engineering and Science Vol. 9 No. 1 (2023) E-ISSN: 2621-9794, P-ISSN: 2477-2097

90

80

70+

60

50

Transmittan (%)

40

1

30

205 T T T T T T T T T T T 1
1500 2000 2500 3000 3500 4000 4500
Bilangan Gelombang (1/cm)

Gambar 1. Spektrum IR Ekstrak Air Kayu Secang

SIMPULAN

Ekstrak Air Kayu Secang yang diekstraksi menggunakan Ultrasound Assisted
Extraction teridentifikasi sebagai senyawa fenolik yang ditandai dengan spectrum IR

yang menunjukkan gugus aromatic dan berbagai gugus OH.
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